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ABSTRAK

Di Indonesia, praktik pernikahan telah berakulturasi dengan adat dan
budaya setempat, menyebabkan variasi dalam pelaksanaannya sesuai kultur
masing-masing daerah. Peras Perias adalah budaya pernikahan di Bondowoso yang
mencakup berbagai kegiatan adat dalam persiapan, pelaksanaan pesta, dan ritual
pasca pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budaya peras perias
di Kabupaten Bondowoso serta bagaimana tokoh agama dan tokoh adat masyarakat
Kabupaten Bondowoso dalam memandang budaya peras perias tersebut.

Penelitian ini merupakan field research dengan metode penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif-analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian
dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan data
terkait permasalahan penelitian dan menganalisisnya dengan pendekatan yang telah
ditentukan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
ushul figh dan pendekatan sosiologi. Pendekatan ushul figh digunakan untuk
menilai sisi legal-formal dalam suatu fenomena dan menyimpulkan berdasarkan
hukum Islam, sedangkan pendekatan sosiologis didasarkan pada perilaku manusia
yang membentuk kebudayaan. Kerangka teori yang digunakan adalah ‘Urf yang
menentukan standar dalam disiplin ilmu figih dan permasalahan yang tidak diatur
secara khusus oleh nash.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya peras dalam pernikahan di
Kabupaten Bondowoso merupakan warisan yang telah ada sejak lama dan
diteruskan secara turun-temurun. Menurut tokoh adat masyarakat Bondowoso,
budaya Peras adalah hukum kebudayaan yang berupa seperangkat tindakan yang
telah lama dilakukan oleh masyarakat terdahulu dan diyakini serta dilestarikan
karena dianggap membawa kebaikan. Sementara itu, menurut tokoh agama
Bondowoso, budaya peras adalah ‘Urfatau tradisi yang tidak bertentangan dengan
ajaran Islam, sehingga diperbolehkan untuk dilakukan.

Kata Kunci: Peras Perias, Pernikahan, ‘Urf
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MOTTO

“Manusia paling baik adalah orang yang paling bermanfaat bagi manusia”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa

lain. Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan
Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia. Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
dan 0543/u/1987 tertanggal 22 Januari 1998 sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama | Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangka
n
< ba’ B Be
< ta’ T Te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta ). te (dengan titik di bawah)
L za’ P zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain h koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge dan ha
- fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
5] Wawu W We
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A ha’ H Ha

s Hamza ’ Apostrof
h

¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah

J» ditulis Nazzala
O ditulis Bihinna
C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
s ditulis Hikmah
il ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali

dikehendaki lafal lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka
ditulis dengan h.
HRPHEPVSS ditulis Karamah al-auliya’
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.
DRilRE ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal
ditulis A
S Fathah ditulis Fa’ala
e kasrah d!tul!s I .
ditulis Zukira
Can, dammah ditulis U
T ditulis Yazhabu

E. Vokal Panjang
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1 Fathah + alif ditulis A
Pt ditulis Fala
2 Fathah + ya’ mati ditulis A
A ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis I
Joadl ditulis Tafshil
4 Dammah + wawu mati ditulis U
Jiial ditulis Usul

. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
ol ditulis az-zuhaili

) Fathah + wawu mati ditulis Au
AT ditulis ad-daulah

. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

] ditulis A’antum
et ditulis U’iddat
R o ditulis La’in syakartum

. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

i A ditulis Al-Qur’an

okl ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

AW ditulis As-Sama’
sl ditulis Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisnya.

a5 Al 5 ditulis Zawi al-furud




AL A ditulis Ahl as-sunnah

J.

Huruf Kalipat
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf

awal kata sandangnya. Contoh: o

O A1 A3 55 ) (uaa)y S
Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih al-Qur’an

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada :

1. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat,
dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latink-an oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris. Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri
Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab misalnya Mizan,

Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR
a1 an 1 A sy
AVl e 5 aaas Gaa s U ¢ Gl hadly o) canil e sty 835 ¢ Glallall & db Sl
3 Gl ¢ Gmadlaniag
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan yang dilakukan oleh sepasang kekasih, laki-laki dan
perempuan, merupakan langkah awal untuk menciptakan dan membangun
istana dalam rumah tangga menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah,
warahmah sesuai dengan keinginan dan cita-cita setiap manusia yang
sempurna.® Pernikhan merupakan ibadah sunnah dalam ajaran agama yang
seharusnya dilakukan oleh setiap insan yang bergama Islam dan telah mampu
baik secara fisik, psikis, agama dan finansial. Dalam melakukan pernikahan,
tentunya terdapat beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi oleh calon
mempelai supaya pernikahan yang akan dilakukan sah menurut hukum dan
agamanya.

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
sangat kuat untuk menaati perintah Allah dan melakukannya merupakan ibadah.
Istilah Perkawinan adalah merupakan istilah yang umum, yang digunakan
untuk semua makhluk ciptaan Allah di muka bumi, sedangkan Pernikahan
hanya diperuntukkan bagi manusia.?

Di Indonesia, praktik pernikahan telah mengalami akulturasi dengan

adat dan budaya setempat. Indonesia yang memiliki banyak sekali tradisi dan

! Ma‘sumatun Ni‘mah, Penikahan Dalam Syariat Islam (Klaten: Cempaka Putih, 2019)
him. 4.

* Santoso, “Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, Hukum Islam
Dan Hukum Adat”. YUDISIA. Vol. 7, No. 2. (2016). him. 71



budaya menyebabkan praktik pernikahan menjadi bermacam-macam terkhusus
dalam rangka menyiapkan pernikahan, pesta pernikahan, dan pasca
pernikahan, sehingga praktik pernikahan di Indonesia sangat beragam sesuai
dengan kultur budaya dan tradisi masyarakat di suatu daerah. Keragaman
budaya dan tradisi ini tentunya bukanlah hal yang dilarang oleh agama Islam,
justru keanekaragaman tradisi dan budaya ini merupakan salah satu anugerah
yang diciptakan oleh Allah Swt sebagai pertanda kebesaran-Nya, hal terseut
sebagaimana terdapat dalam surat al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:

s 10 AR 5 K B, sl s EDY BRUES S 10 Kk ey o BSE g%
Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptzlmke:;£ ek;riﬁ
dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Teliti.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt menciptakan kalian dari satu
bapak, yaitu Ada dan satu ibu yaitu Hawa. Maka janganlah merasa lebih utama
di anatara sebagian kalian atas sebagian yang lain dari nasab. Kami menjadikan
kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku melalui proses berketurunan, agar
sebagian dari kalian mengenal sebagian yang lain.

Keberagaman tradisi, adat dan budaya dalam perniahan bukanlah suatu
bentuk penghancuran terhadap budaya yang dianggap tidak sesuai dengan

ajaran sayri‘at Islam tetapi bagaimana suatu budaya tersebut dapat dimasuki

nilai-nilai keislaman agar sesuai dengan syari‘at Islam.* Dalam pernikahan

* Al-Hujurat (49):13
# Ainur Rofiq, “Tradisi Slametan Jawa Perspektif Pendidikan Islam ", Jurnal Attagwa,
Vol. 15, No. 2 (2019) him. 93.



adat Jawa khususnya pada masyarakat Bondowoso Jawa Timur memiliki
tradisi yang disebut dengan Peras Perias pengantin perempuan.

Budaya peras perias pengantin merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh seorang tata rias wajah kepada pengantin dengan tujuan
menonjolkan kelebihan yang ada di dalam wajah pengantin. Dalam melakukan
Periasan pada wajah pengantin, terdapat sesajen khusus yang harus disediakan
oleh tuan rumah agar pengantinya terlihat manglingi (terlihat istimewa) di
hadapan para tamu undangan. Terdapat satu keyakinan jika seorang yang akan
melangsungkan pernikahan namun tidak melaksanakan budaya ini maka
pengantin perempuan akan mendapatkan hal-hal yang kurang baik seperti,
kurang sehat, tidak tampak cantik, bahkan kurang baiknya hubungan antara
kedua mempelai kelak.®

Adanya budaya peras pengantin di kabupaten Bondowoso Jawa Timur
menarik minat penulis untuk menelitinya lebih dalam dengan menggunakan
dua perspektif yaitu hukum adat dan hukum Islam, dengan judul penelitian:
Hukum Budaya Peras Perias Pengantin dalam Pernikahan Adat di Kabupaten
Bondowoso Jawa Timur menurut Tokoh Agama dan Tokoh Adat Masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana budaya Peras Perias pengantin di kabupaten Bondowoso?

® Ahmad Kholil, ”“Seblang dan Kenduri Masyarakat Desa Olehsari: Relasi
Ideal Antara Islam dan Budaya Jawa di Banyuwangi,” e/-Harakah Vol. 12, No. 2
(2010) : 131-153.



2. Bagaiaman budaya Peras Perias pengantin menurut tokoh agama dan
tokoh adat masyarakat di kabupaten Bondowoso?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
hendak dicapai sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui budaya Peras Perias pengantin di kabupaten
Bondowoso.
2. Untuk budaya Peras Perias pengantin menurut tokoh agama dan tokoh
adat masyarakat di kabupaten Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penulisan skripsi
ini sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih ide mengenai pernikahan
adat masyarakat yang ditinjau berdasarkan hukum adat itu sendiri serta
hukum Islam, yang secara khususnya pada budaya pernikahan pada
masyarakat Bondowoso.

b. Penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan, dan literatur
ilmiah serta dapat membuka cakrawala keilmuan, khususnya yang
berkaitan dengan pernikahan adat.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah wacana

keilmuan tentang hukum budaya yang secara khusus mengenai tradisi



Peras Perias pada pernikahan adat masyarakat Bondowoso dan
masyarakat luas secara umum.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini merupakan kajian awal dalam melakukan penelitian
sehingga bisa dikembangkan lebih jauh. Adapun beberapa pustaka yang terkait
dalam penelitian ini diantaranya:

1. Penelitian dari Kamal (2014) menjelaskan bahwa upacara adat perkawinan
Jawa merupakan serangkaian kegiatan tradisional turun-temurun yang
berinteraksi dengan norma-norma agama, sehingga menjadi upacara
tradisional keagamaan. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka
dan mengungkap bahwa nilai sosial dan keagamaan dalam tradisi
perkawinan adat Jawa bertujuan untuk meningkatkan ibadah dan rasa
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Nilai-nilai ini diharapkan
mendatangkan pengaruh positif terhadap kehidupan sosial budaya
masyarakat Jawa. Perbedaan utama dengan penelitian saat ini adalah fokus
Kamal pada integrasi norma agama dengan tradisi Jawa secara umum,
sedangkan penelitian ini lebih spesifik pada tradisi peras perias pengantin
di Bondowoso dan bagaimana pandangan tokoh agama serta adat terhadap
hukum budaya tersebut.®

2. Penelitian dari Suharti (2008) menyoroti tradisi Kaboro Co'i di masyarakat
Bima yang dipengaruhi oleh faktor kekeluargaan dan warisan budaya.

Konsep 'Urf dalam tradisi ini menunjukkan bahwa kebudayaan yang

6 Fahmi Kamal, “Perkawinan Adat Jawa Dalam Kebudayaan Indonesia”, Jurnal
Khasanah llmu, Vol. 5, No. 2 (2014), him. 35-46.



diterima dan ditetapkan secara umum menjadi dasar peraturan dan
ketentuan dalam masyarakat. Tradisi Kaboro Co'i ini tidak bertentangan
dengan 'Urf dan menjadi bagian dari adat yang mengatur kehidupan
masyarakat Bima. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada fokus
geografis dan kultural; Suharti meneliti tradisi di Bima dengan penekanan
pada konsep 'Urf, sedangkan penelitian ini meneliti tradisi peras perias
pengantin di Bondowoso dengan menekankan perspektif tokoh agama dan
adat lokal.’

3. Penelitian dari Migawati dan Jannah (2015) menjelaskan bahwa tradisi
‘Ngepak Bharang' dalam perkawinan di Kabupaten Bondowoso adalah
tradisi di mana mempelai pria membawa barang-barang sesuai permintaan
mempelai wanita sebagai bukti i‘tikad baik dan tanggung jawab. Tradisi
ini telah mengalami pergeseran nilai dan makna, dari nilai guna menjadi
nilai jual, serta menunjukkan kemampuan ekonomi pihak mempelai pria
di mata masyarakat. Perbedaan utama dengan penelitian ini adalah bahwa
Migawati dan Jannah menyoroti pergeseran nilai dalam tradisi 'Ngepak
Bharang', sementara penelitian ini akan mengeksplorasi hukum budaya
peras perias pengantin dan pandangan tokoh agama serta adat mengenai

penerapan dan dampaknya.®

7 Suharti, “Tradisi Kaboro Co‘i Pada Perkawinan Masyarakat Bima Perspektif ‘Urf Di
Kecamatan Monta Kabupaten Bima”, Skripsi Universitas Islam Negeri Malang 2008.

8 Alfi Hidayatu Miqawati and Hirfatul Jannah, “Tradisi ‘Ngepak Bharang‘ Dalam Upacara
Pernikahan Pada Suku Peranakan Madura Di Kabupaten Bondowoso Jawa Timur: Proses,
Pergeseran Makna, Nilai, Dan Pengaruhnya Terhadap Interaksi Sosial Masyarakat Setempat, Rumah
Jurnal Universitas Bondowoso, Vol. 3, No. 2 (2015).



4. Penelitian dari Lubis dan Suhri (2020) mengungkap bahwa tradisi
pamogih di Bondowoso melibatkan prosesi pemberian barang-barang dari
pihak mempelai pria sebagai bentuk tradisi dengan nilai magis. Tradisi ini
dilaksanakan sesuai aturan sesepuh dan memiliki konsekuensi hukum adat.
Tradisi pamogih merupakan bagian dari hukum adat yang terpadu dengan
praktik pernikahan dalam Islam. Perbedaannya dengan penelitian ini
adalah bahwa Lubis dan Suhri menyoroti konsekuensi hukum adat dalam
tradisi pamogih, sementara penelitian ini berfokus pada tradisi peras perias
pengantin dari sudut pandang hukum budaya dan pandangan tokoh agama
serta adat.’

5. Penelitian dari Fardita (2021) menjelaskan tradisi pingitan, di mana calon
pengantin tidak diperbolehkan keluar rumah hingga saat pernikahan.
Budaya ini telah mengalami pergeseran makna dan praktik seiring
perkembangan zaman dan perubahan pola pikir masyarakat. Penelitian
menggunakan metode kualitatif dan teori interaksionisme simbolik untuk
menjelaskan dinamika budaya pingitan dan proses sosial dalam
masyarakat Islam Jawa. Perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa
Fardita meneliti tradisi pingitan dengan fokus pada perubahan sosial dan

budaya, sedangkan penelitian ini akan mengeksplorasi tradisi peras perias

® Ali Akhbar Abaib Mas Rabbani Lubis and Muhammad Abdul Khaliq Suhri, “Relasi
Hukum Islam Dan Adat Dalam Tradisi Pamogih Pada Perkawinan Masyarakat Muslim
Bondowoso”, Volksgeist: Jurnal 1imu Hukum dan Konstitusi, Vol. 3, No. 2, (2020), him. 45-63.



pengantin dari perspektif hukum budaya dan pandangan tokoh agama serta
adat di Bondowoso.°
Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut menunjukkan
bahwa penelitan yang saya lakukan dapat menawarkan kontribusi baru dengan
menggabungkan perspektif hukum budaya dan pandangan tokoh agama serta
tokoh adat dalam tradisi peras perias pengantin di Kabupaten Bondowoso.
Perbedaan utama dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah bahwa
penelitian ini tidak hanya melihat tradisi peras perias pengantin dari sudut
pandang budaya atau agama secara umum, tetapi secara spesifik
mengeksplorasi bagaimana hukum budaya ini diterapkan dan diterima dalam
konteks sosial yang spesifik di Bondowoso. Selain itu, penelitian ini
memberikan fokus pada pandangan tokoh agama dan adat, yang memberikan
dimensi tambahan dalam memahami bagaimana tradisi ini beradaptasi dan
bertahan dalam masyarakat modern.

F. Kerangka Teori

1. Pengertian ‘Urf

‘Urf secara mudah kita ungkapkan sebagai tradisi atau kebiasaan yang
dilakukan berulang-ulang adalah satu diantara dalildalil syara‘. ‘Urf digunakan

untuk menentukan standar-standar buku dalam disiplin ilmu figih dan

10 Mutia Fardita, “Budaya Pingitan Pada Masyarakat Kampung Pasar Batang Kecamatan
Penawar Aji, Tulang Bawang”, Sosio Religia: Jurnal Sosiologi Agama, Vol. 02, No. 01, (2021),
him. 1-15.



permasalahan-permasalahan yang tidak terdapat ketentuan secara khusus dari
nash.!

Dalam disiplin ilmu Ushul Figih pengertian adat (al-‘adah) dan ‘Urf
mempunyai peranan yang cukup signifikan. Kedua kata tersebut berasal dari
bahasa Indonesia yang baku. Kata ‘Urf berasal dari kata ‘arafa yang
mempunyai arti al-ma“aruf yang berarti sesuatu yang dikena dan diketahui.'?
Sedangkan kata adat berasal dari bahasa ‘ad yang mempunyai arti al-‘adah yang
berarti sesuatu yang diulang-ulang (kebiasaan).

‘Urf secara harfiah adalah suatu keadaan, ucapan, perbuatan, atau ketentuan
yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk melaksanakannya
atau meninggalkannya. Dikalangan masyarakat, ‘Urf ini sering disebut sebagai
adat.*®
Macam-Macam ‘Urf

Ulama Ushul Figih membagi ‘Urf menjadi 3 sudut pandangan, sebagai
berikut:

Segi Obyeknya, ‘Urf'terdiri dari ‘Urf'lafdhi/gauli dan’ Urf amali.

a. ‘Urf lafdhi/gauli adalah kebiasaan masyarakat. Misalnya ungkapan
daging yang diartikan daging sapi, padahal arti daging mencakup
seluruh jenis daging.

b. ‘Urf amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan

perbuatan biasa atau muamalah keperdataan, misalnya kebiasaan

363

11 Wahab Zuhaily, Ushul Al- Figih Al- Islami, (Damaskus: Dar al- Fikr, 2004.) him. 828.
12 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh (Jakarta: Prenada Media Group, 2010) him.

13 Rahmat Syafe‘i, llmu Ushul Figih (Bandung: Pustaka Setia, 2007) him. 128.



masyarakat dalam berjual beli dengan cara mengambil barang dan
membayar uang tanpa adanya akad secara jelas, seperti yang terjadi di

Pasar Swalayan.*

Segi Cakupannya, *’Urf'umum dan ‘Urf'khusus.

a.

‘Urfumum adalah ‘Urf'yang berlaku untuk semua orang disemua negeri
dalam suatu perkara, seperti akad istisna“ yang sudah menjadi ketentuan
umum demi memenuhi kebutuhan, jual beli, muatha’, pemasanan
barang-barang, berupa sepatu, pakaian, dan sebagainya. Cara
pemasanan disetiap tempat dan untuk waktu sekrang meliputi semua
barang seperti pemasanan pabrik, kapal dan bangunan.*®

‘Urf khusus adalah ‘Urf yang dipakai negeri tertentu atau golongan
tertentu. ‘Urf khusus banyak macamnya dan tidak bisa dihitung
jumlahnya, karena keperluan orang-orang dan cara terpenuhinya selalu
berubah-ubah. Sebagian contoh antara lain adalah pembayaran dimuka
sebagian honorium bagi pembela perkara-perkara, sebagiannya lagi
tergantung kepada kemenangan perkara yang dihadapinya dan sesudah
mendapat keputusan terakhir serta dilaksanakannya keputusan

tersebut.®

Segi Keabsahannya, ‘Urf'shahih dan ‘Urffasid

14 pyjiono, Hukum Islam Dan Dinamika Perkembangan Masyarakat Menguak

Pergeseran Perilaku Kaum Santri (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2012) him. 97.

15 Faiz Zainuddin, “Konsep Islam Tentang Adat: Telaah Adat Dan ‘Urf Sebagai Sumber

Hukum Islam”, LISAN AL-HAL: Jurnal Pengembangan Pemikiran Dan Kebudayaan, Vol. 9, No.
2 (2015), him. 394.

16 Ahmad Hanafi, Pengantar Dan Sejarah Hukum Islam (Jakarta: PT. Bulan Bintang,

1991) him 91.
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a. ‘Urfshahih adalah kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat yang tidak
bertentangan dengan nash, tidak menghilangkan kemaslahatan, tidak
pula membawa kemudharatan.

b. ‘Urf fasid adalah kebiasaan masyarakatan yang bertentangan dengan
dalil syara‘, seperti kebiasaan sogok menyogok untuk memenangkan
perkaranya, dimana seseorang memberi sejumlah uang kepada hakim.

3. Syarat-syarat ‘Urf
Amir Syarifuddin dalam bukunya menyebutkan beberapa syarat bagi ‘Urf
yang bisa dijadikan sebagai landasan hukun sebagai berikut.’

a. ‘Urf'itu bernilai maslahat dan dapat diterima akal sehat.

b. ‘Urfitu berlaku umum dan merata dikalangan orang-orang yang berada
dalam lingkungan adat atau dikalangan sebagian besar warganya.

c. ‘Urfdijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada (berlaku)
pada saat itu, bukan ‘Urf'yang muncul kemudian.

d. ‘Urf tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara® yang ada atau
bertentangan dengan prinsip-prinsip hukun Islam.

4. Dasar 'Urf

Adapun dasar’Urf sebagai dalil syara‘ dilandaskan dalam al-Qur‘an surat
Al-A‘raf Ayat 199 yang berbunyi:
183 el 5f5 Ale’Ss sleTyos 2 el

Artinya; Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan
berpalinglah dari orang-orang bodoh.

17 Amir Syarifuddin, Ushul Figih (Jakarta: Logos Wacana IImu, 2001), him. 98.
18 Al-Acaraf (7): 199
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Dari ayat di atas dimana umat manusia diperintahkan untuk
mengerjakannya, oleh para ulama Ushul Figh dipahami sebagi sesuatu yang
baik dan telah menjadi kebiasaan masyarakat. Atas dasar itulah ayat tersebut
dipahami sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah dianggap baik
sehingga telah menjadi tradisi dalam masyarakat.®

200 n ) dic sed a5y saliaall 815

Maksud hadis di atas dilihat dari segi redaksi maupun maksud,
menunjukkan bahwa kebiasaan-kebiasaan baik yang berlaku di masyarakat
muslim yang sejalan dengan tuntunan syariat Islam adalah juga merupakan
sesuatu yang baik di sisi Allah, begitu pun sebaliknya.

5. Tradisi Pernikahan dalam ‘Urf

Tradisi pernikahan dalam perspektif ‘urf mencerminkan adaptasi dan
integrasi praktik budaya lokal dengan prinsip-prinsip dasar Islam. ‘urf atau
kebiasaan yang diterima secara luas oleh masyarakat berperan penting dalam
membentuk dan mengatur pelaksanaan pernikahan. Tradisi pernikahan yang
didasarkan pada ‘urf memberikan struktur dan tata cara yang dianggap sah dan
bermakna oleh komunitas setempat.?* Hal ini menciptakan kontinuitas budaya
dan memperkuat identitas kelompok sosial, sambil memastikan bahwa praktik-

praktik tersebut tetap sejalan dengan nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, ‘urf

19 Satria Effendi and M Zein, Ushul Figih (Jakarta: Kencana, 2005) him. 155,

20 Wahhah Zuhali, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damsig: Dar al-Fikr, 2008), jilid 8,
him 185

" Novi Anggraini, Azhar, dan Abdullah Sani, "Tinjauan 'Urf Terhadap Pernikahan
Dengan Adat Jawa Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kelurahan Pekan Gebang
Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat)," Mediation: Journal Of Law, Vol. 1, No. 1, Maret 2022,
him. 16-26,
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berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan antara ajaran agama dan
praktik budaya yang berlaku di masyarakat.

Tradisi pernikahan yang berlandaskan ‘urf juga memainkan peran penting
dalam menegakkan norma sosial dan etika. Setiap tahapan dalam tradisi
pernikahan memiliki makna simbolis yang mendalam, mencerminkan nilai-
nilai seperti kebersihan, kesucian, dan kesatuan. Selain itu, ‘urf dalam tradisi
pernikahan berfungsi sebagai mekanisme untuk mengatur hak dan kewajiban
antara pasangan yang menikah.?? ‘Urf menetapkan ekspektasi mengenai peran
dan tanggung jawab masing-masing pihak dalam pernikahan, yang mencakup
aspek-aspek seperti pemberian mas kawin, peran dalam rumah tangga, dan
kewajiban finansial. Dengan adanya panduan yang jelas dari ‘urf pasangan
dapat memahami dan memenuhi harapan sosial dan agama yang berkaitan
dengan pernikahan mereka. Hal ini membantu menciptakan keseimbangan dan
keadilan dalam hubungan pernikahan, yang pada gilirannya mendukung

stabilitas dan keberlanjutan institusi pernikahan.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

* Novi Anggraini, Azhar, dan Abdullah Sani, "Tinjauan 'Urf Terhadap Pernikahan
Dengan Adat Jawa Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kelurahan Pekan Gebang
Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat)," Mediation: Journal Of Law, Vol. 1, No. 1, Maret 2022,
him. 16-26,
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Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara
sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan. Selain itu,
penelitian ini juga terbilang penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
mempelajari dan mendalami berbagai permasalahan sosial individu
maupun kelompok.?® Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah
penata rias pengantin yang menggunakan budaya Peras di kabupaten
Bondowoso Jawa Timur.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yang berarti penelitian ini
menjelaskan objek secara keseluruhan sesuai yang telah ada yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode yang telah ditentukan.
Pendekatan

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan usul figh dan
Sosiologis. Pendekatan usul figh berfungsi sebagai kerangka metodologi
dalam hukum Islam. ?* Dengan kata lain dalam pendekatan usul figh
tersebut digunakan untuk menilai sisi legal-formal dalam suatu fenomena
untuk diambil kesimpulan berdasarkan hukum Islam itu sendiri. Sedangkan
pendekatan sosiologis merupakan pendekatan yang didasarkan atas

perilaku manusia yang dari padanya terbentuk sebuah kebudayaan dalam

2 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), him. 2.

24 Afri Safrudin, “Permintaan Jujur Dalam Adat Perkawinan Masyarakat Komering Di

Desa Tanjung Raya Kecamatan Belitang Kabupaten Oku Timur Provinsi Sumatera Selatan (Studi
Komparatif Hukum Adat Dan Hukum Islam)”, Skripsi UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, (2020)

him. 20.

14



hal ini adalah pernikahan adat masyarakat Bondowoso yang didalamnya
menggunakan tradisi Peras Perias.
4. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi ke
dalam tiga kelompok yaitu sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang penulis dapatkan dari
objek penelitian langsung yang dilakukan dengan cara wawancara.
Adapun teknik yang digunakan untuk menentukan informan sebagai
salah satu sumber data adalah teknik snowball sampling, melalui teknik
tersebut memungkinkan bertambahnya jumlah informan yang
digunakan dengan didasarkan kepada kebutuhan data yang
dibutuhkan.? Dalam aplikasinya teknik snowball sampling ini awalnya
peneliti akan memilih beberapa informan yang dibutuhkan untkuk
mendapatkan data, namun ketika dalam prosesnya dirasa data yang
terkumpul masih kurang, selanjutnya peneliti dapat mengambil dari
informan lain yang didasarkan atas kriteria tertentu. Adapun Kriteria
dari informan dalam penelitian ini yaitu:
1) Tokoh Agama berjumlah 1 orang

2) Tokoh Adat Masyarakat berjumlah 1 orang

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta. 2010) him. 300.
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3) Penata Rias Pengantin di Kabupaten Bondowoso berjumlah 1
orang.
b. Data Sekunder
Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah data
pendukung yang dapat menunjang data primer. Data sekunder dapat
berupa buku, jurnal, tesis, skripsi, artikel dan lain sebagainya yang
berhubungan dengan topik penelitian.
c. Data Tersier
Data tersier merupakan data penunjang dari data primer dan
sekunder. Data ini dapat diperoleh melalui KBBI, ensiklopedia, kamus
hukum, internet dan lain sebagainya.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama
dalam sebuah penelitian, hal ini bertujuan untuk mendapatkan data dari
sumber data yang telah ditentukan. Adapun teknik pengumpulan data
dilakukan dengan sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara
sistematis. Dalam penelitian ini, metode observasi diterapkan pada
periode 15 November hingga 27 November 2022. Observasi dilakukan
dengan fokus pada pernikahan di Kabupaten Bondowoso,

memungkinkan pengumpulan data yang mendalam dan komprehensif,
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C.

Hasil dari observasi ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
validitas dan reliabilitas penelitian yang dilakukan.?®
Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan dari
informan. Wawancara dilakukan dengan cara peneliti memberikan
pertanyaan sedangkan narasumber menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti. Adapun wawancara akan dilakukan kepada
Tokoh Agama, Tokoh Adat Masyarakat dan Penata Rias Penganten di
Bondowoso Jawa Timur yang masing-masing berjumlah 1 orang.

Selanjutnya teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik wawancara tidak terstruktur,?” akan tetapi dalam hal
ini peneliti menggunakan panduan pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya yang memiliki fungsi untuk penggali agar proses
wawancara tetap berada pada arah yang diinginkan. Pemilihan teknik
wawancara tidak terstruktur ini bertujuan agar peneliti dapat
mengungkap data yang lebih mendalam melalui pandangan dari
informan. Dengan kata lain melalui teknik ini peneliti berharap agar
informan dalam memberikan data dapat mendalam dan objektif.

Dokumentasi

him. 45.

26 Kusumastuti and Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian Kualitatif,

27 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,

2002) him. 120.
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Dokumentasi adalah sebagai data penelitian dan tidak semua isi
dokumen dimasukkan ke dalam penelitian ini, akan tetapi hanya
diambil pokok-pokok yang berkaitan dengan penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptifanalitis, yaitu mendeskripsikan terlebih dahulu data yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian, kemudian dianalisis dengan
pendekatan yang telah ditentukan. Di samping itu logika (silogisme) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah logika deduktif dan induktif.
Deduktif adalah mengumpulkan data umum untuk memperoleh
kesimpulan khusus, sementara induktif adalah mengumpulkan data khusus

untuk memperoleh kesimpulan umum.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam beberapa
bab yang terdiri dari sub bab, yang mana setiap bab dan sub bab memiliki
keterkaitan satu sama lain sehingga membentuk suatu tulisan utuh yang dapat
dipahami. Adapun susunan bab tersebut sebagai berikut:

BAB |, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

28 Mudiri, Logika (Jakarta: Rajawali Press, 2012) him. 13-14.
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BAB Il, merupakan bab yang membahas tentang teori-teori yang akan
dipakai untuk mendalami masalah Hukum Budaya Peras Perias Pengantin.
Adapun teori-teori yang akan digunakan adalah teori ‘Urf.

BAB 11, merupakan bab yang membahas mengenai tradisi Peras Perias
pengantin pada pernikahan adat di kabupaten Bondowoso Jawa Timur, yang
meliputi pengertian dan praktiknya.

BAB 1V, merupakan bab analisis yang membahas tentang praktik
budaya Peras Perias pengantin di kabupaten Bondowoso Jawa Timur menurut
Tokoh Agama dan Tokoh Adat Masyarakat. Bab ini antara lain berisi, analisis
Tokoh Agama terhadap praktik budaya Peras Perias pengantin dan analisis
Tokoh Adat Masyarakat terhadap praktik budaya Peras Perias pengantin di
Kabupaten Bondowoso Jawa Timur.

BAB V, merupakan bab penutup dari bab-bab sebelumnya yang berisi

kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai uraian yang telah peneliti sampaikan pada bab
sebelumnya selanjutnya disini peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan
yaitu:

1. Tradisi Peras Perias yang dilakukan pada pernikahan masyarakat di
Kabupaten Bondowoso merupakan bentuk warisan dari tradisi yang telah
ada sejak lama di Bondowoso dan diteruskan secara turun-temurun. Dalam
prosesnya Peras Perias ini digunakan dengan harapan agar dalam merias
pengantin, pengantin yang dirias dapat terlihat lebih cantik serta supaya
dalam pernikahan tersebut terhindar dari berbagai persoalan yang nantinya
dapat menghambat proses pernikahan. Peras ini terdapat berbagai bahan
atau perlengkapan yang terdiri dari bahan makanan serta olahan dari
makanan itu sendiri yang dari padanya menyimbolkan doa dan filosofis
yang mendalam mengenai harapan atas kebaikan yang nantinya
didapatkan oleh pihak yang melangsungkan pernikahan.

2. Hukum Peras Perias tersebut menurut tokoh adat masyarakat Bondowso
merupakan hukum kebudayaan yang berarti berupa seperangkat tindakan
yang telah lama dilakukan oleh masyarakat terdahulu yang daripadanya
menjadikan masyarakat meyakini dan mempercayainya untuk tetap
dilestarikan karena dinilai menggandung kebaikan. Hukum kebudayaan

ini pada masyarakat khususnya masyarakat Bondowoso tidak
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memfungsikan Peras Perias sebagai suatu hal yang dapat menentukan sah
atau tidaknya pernikahan, terkait hal tersebut masih menggunakan
ketentuan dari ajaran Islam, namun Peras Perias difungsikan sebagai
kearifan lokal yang menjadi karakteristik atau didentitas kebudayaan
Bondowoso dalam hal upacara pernikahan.

Hukum Peras Perias menurut tokoh agama Bondowoso, merupakan
hukum _’Urf atau tradisi yang mana ketika ditelisik lebih mendalam Peras
tersebut tidak mempunyai hal yang dapat menjadikannya bertentangan
dengan ajaran Islam, sehingga boleh untuk dilakukan. Lebih lanjut tradisi
Peras Perias ini juga dapat menjadi sedekah yang dilakukan oleh pihak
yang melangsungkan pernikahan sebagai bentuk rasa syukur dan
terimakasih karena dalam berlangsungnya pernikahan telah mendapatkan

banyak bantuan dari pihak lain dalam kesuksesan pernikahan.

B. Saran

Selanjutnya mengenai permasalahan yang ada dalam penelitian ini dan

didasarkan atas temuan dan analisis data yang telah disampaikan, peneliti

mempunyai saran untuk pihak-pihak tertentu yang terkait dengan penelitian

ini diantaranya:

a.

Bagi masyarakat untuk dapat meneruskan dan merawat tradisi Peras
Periasini, akan tetapi yang menjadi catatannya adalah tetap menjadikan
Peras sebagai bentuk kebudayaan yang mana terkait dengan niat atau doa
akan kebaikan dan menjauhkan dari keburukan tetap disandarkan kepada

Allah SWT.
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b. Bagi para peneliti untuk dapat lebih sering lagi melakukan penelitian
terkait permasalahan tradisi masyarakat yang disandingkan dengan ajaran
Islam, mengingat bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa yang
memiliki banyak tradisi dan posisi Islam sebagai agama mayoritas dari
masyarakat Indonesia itu sendiri, sehingga dapat membantu masyarakat

dalam memahami tradisi yang ada di sekitarnya.
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